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ABSTRAK 
 

Makalah ini bertujuan mendeskripsikan analisis penilaian memakai Learning 

Management System (LMS) yang dilakukan oleh guru pada satuan pendidikan dalam rangka 

melakukan perbaikan setelah proses pembelajaran (assessment for learning), pada saat proses 

pembelajaran (assessment as learning) dan mengukur capaian kompetensi (assessment of 

learning). 

Analisis penilaian yang dilakukan oleh guru digunakan untuk menjamin kompetensi 

peserta didik meliputi sikap, pengetahuan dan keterampilan sesuai dengan target kurikulum, 

silabus dan standar kompetensi lulusan. 

Untuk menjamin kompetensi peserta didik tetap terpantau maka perlu dilakukan secara 

terus menerus dengan membuat target waktu pemantauan dengan durasi per 3 (tiga) bulan. 

Analisis penilaian yang dilakukan oleh guru perlu dibuat secara mudah dan efektif 

dengan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) yang sesuai dengan panduan 

penilaian yang berlaku di satuan pendidikan. Informasi yang dipakai adalah dengan 

memanfaatkan data hasil penilaian kemudian ditelaah memakai analisis butir soal/item. 

Kendala pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi oleh guru dan peserta didik 

harus mendapat perhatian dari satuan pendidikan. Untuk mengatasi hal tersebut, maka perlu 

dilakukan bimbingan dan pelatihan profesional guru sehingga tujuan dan manfaat analisis 

penilaian hasil belajar peserta didik dapat tercapai. 

 

Kata Kunci: Analisis Penilaian, Analisis Butir Soal, LMS, TIK, Bimbingan dan Pelatihan. 
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BAB I PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 

Guru sebagai pendidik pada jenjang satuan pendidikan anak usia dini, dasar, dan 

menengah memiliki peran yang sangat penting dalam menentukan keberhasilan peserta 

didik sehingga menjadi determinan peningkatan kualitas pendidikan di sekolah. Pentingnya 

peran guru dalam pendidikan telah diamanatkan dalam Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, yang mengamanatkan adanya 

pembinaan dan pengembangan profesi guru sebagai aktualisasi dari profesi pendidik. 

Peran guru profesional dalam proses pembelajaran sangat penting sebagai kunci 

keberhasilan belajar peserta didik. Guru profesional adalah guru yang kompeten 

membangun proses pembelajaran yang baik sehingga dapat menghasilkan pendidikan yang 

berkualitas dan berkarakter prima. Hal tersebut menjadikan guru sebagai komponen yang 

menjadi fokus perhatian pemerintah pusat maupun pemerintah daerah dalam peningkatan 

mutu pendidikan terutama menyangkut kompetensi guru. 

Potensi permasalahan pendidikan pada umumnya timbul dari kekuatan yang belum 

didayagunakan secara optimal, kelemahan yang tidak diatasi, peluang yang tidak 

dimanfaatkan, dan ancaman yang tidak diantisipasi. 

Pendidikan Menengah Kejuruan secara khusus diartikan sebagai pendidikan yang 

menyiapkan sumber daya manusia yang memiliki pengetahuan, keterampilan dan sikap 

sebagai tenaga terampil tingkat menengah untuk melaksanakan pekerjaan tertentu di 

masyarakat atau mitra dunia usaha/industri. Penyiapan sumber daya manusia melalui PMK 

semakin penting untuk menghadapi berbagai tantangan dan tuntutan pekerjaan, terutama 

sejak diberlakukannya Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA). 

Penyelarasan kompetensi lulusan SMK/MAK dengan kebutuhan mitra dunia 

usaha/industri memerlukan informasi kompetensi yang akurat, hal tersebut diperoleh 

melalui proses penilaian yang objektif dan terstandar. 

Penilaian dilaksanakan selama proses pembelajaran berlangsung dan digunakan 

sebagai dasar untuk melakukan perbaikan proses pembelajaran (assessment for learning) 

dalam bentuk penilaian formatif, seperti tugas-tugas di kelas, presentasi, dan kuis. Penilaian 

juga digunakan sebagai proses pembelajaran (assessment as learning) yang memungkinkan 

peserta didik dilibatkan dalam proses penilaian dan memberi kesempatan pada peserta 

didik untuk meningkatkan capaian belajar yang lebih maksimal. Pada akhir pembelajaran 
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dilakukan penilaian untuk mengukur capaian kompetensi (assessment of learning). 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) yang pesat belum 

dimanfaatkan secara optimal oleh satuan pendidikan sehingga sumber daya yang tersedia 

menjadi tidak efektif dan efisien. Akibat tidak dilakukan pemanfaatan TIK secara optimal, 

pekerjaan administrasi guru menjadi terkendala dan evaluasi terhadap hasil pembelajaran 

peserta didik tidak maksimal dilakukan oleh guru yang mengakibatkan kurang 

terpantaunya kompetensi peserta didik baik sikap, pengetahuan dan keterampilan. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka masalah utama dalam 

makalah ini dapat dirumuskan sebagai berikut “Best Practice Analisis Hasil Penilaian 

Tingkat Satuan Pendidikan Berbasis Learning Management System ( LMS ) Dalam Rangka 

Assessment for, as Dan of Learning Melalui Kegiatan Bimbingan Dan Pelatihan 

Profesional Guru Di SMK Negeri 1 Karawang”. 

Adapun secara lebih khusus rumusan masalah di atas dituangkan dalam pertanyaan-

pertanyaan sebagai berikut: 

1. Bagaimana perencanaan pembelajaran yang dibuat oleh guru di satuan pendidikan? 

2. Bagaimana model pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru di satuan pendidikan? 

3. Kapan analisis penilaian hasil belajar peserta didik dilaksanakan oleh guru di satuan 

pendidikan? 

4. Apa kendala yang dihadapi guru dalam melakukan analisis hasil penilaian peserta didik 

di satuan pendidikan? 

C. Tujuan dan Manfaat 

Adapun tujuan dari makalah best practice ini adalah: 

1. Untuk membuat perencanaan pembelajaran guru di satuan pendidikan; 

2. Untuk melaksanaan model pembelajaran oleh guru di satuan pendidikan; 

3. Untuk membuat program analisis penilaian hasil belajar peserta didik; 

4. Untuk membandingkan analisis yang dibuat oleh guru dan solusi yang dapat diterapkan 

dalam melakukan analisis hasil penilaian peserta didik di satuan pendidikan. 

 

Makalah ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi perkembangan ilmu 

pengetahuan, peningkatan mutu pendidikan, dan untuk menambah keilmuwan tentang 

analisis hasil penilaian peserta didik di satuan pendidikan. Untuk lebih spesifik lagi manfaat 

yang diharapkan adalah sebagai berikut: 
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1. Bagi Kepala Sekolah 

Makalah ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan masukan dan rujukan serta 

memberikan kontribusi kepada satuan pendidikan, khususnya SMK Negeri 1 Karawang 

dalam rangka mengelola hasil penilaian peserta didik sesuai dengan perkembangan 

yang terjadi di satuan pendidikan. 

2. Bagi Guru 

a. Makalah ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan umpan balik dalam 

mengelola pembelajaran. 

b. Makalah ini diharapkan dapat memberikan gambaran bagi guru dalam mengelola 

hasil penilaian peserta didik yang sesuai untuk diterapkan di SMK. 

3. Bagi Penulis 

a. Hasil kajian ini diharapkan dapat dijadikan rujukan bagi penulis selanjutnya untuk 

meneliti aspek lain dari penilaian pendidikan. 

b. Hasil kajian ini diharapkan dapat dijadikan bahan kajian penulis lebih lanjut dalam 

melakukan penelitian lebih luas dan mendalam mengenai evaluasi penilaian peserta 

didik. 
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BAB II KAJIAN PUSTAKA 
 

A. Konsep Penilaian Pendidikan 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 pasal 39 ayat 2 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional menyatakan bahwa: 

 

“Pendidik adalah tenaga professional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan 
proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan bimbingan dan pelatihan, 
serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, terutama bagi pendidik 
pada perguruan tinggi. Dengan demikian, salah satu kompetensi yang harus dimiliki 
seorang pendidik adalah kemampuan mengadakan evaluasi, baik dalam proses 
pembelajaran maupun penilaian hasil belajar.” 

 
Penilaian menurut Lovely Professional University (2012:6) adalah: 

 

“proses berkelanjutan yang bertujuan untuk memahami dan meningkatkan 
pembelajaran peserta didik. Hal ini berhubungan dengan membuat harapan eksplisit 
dan publik; menetapkan kriteria yang sesuai dan standar tinggi untuk kualitas 
pembelajaran; secara sistematis mengumpulkan, menganalisis, dan menafsirkan bukti 
untuk menentukan seberapa cocok dengan harapan dan standar tersebut, dan 
menggunakan informasi yang dihasilkan untuk mendokumentasikan, menjelaskan, dan 
meningkatkan kinerja.” 
 
Permendikbud Nomor 34 Tahun 2018 tentang Standar Nasional Pendidikan Menengah 

Kejuruan/Madrasah Kejuruan pada Lampiran IV tentang Standar Penilaian (2018: 767-

768) menyebutkan bahwa: 

 

“Penilaian merupakan subsistem penting dalam suatu sistem pendidikan. Penilaian 
pendidikan Sekolah Menengah Kejuruan/Madrasah Aliyah Kejuruan dilaksanakan 
berdasarkan penilaian berbasis kompetensi, yang merupakan penilaian berbasis standar 
dan kreteria yang mampu telusur, dan bersifat partisipatif dari peserta didik. Penilaian 
harus dilakukan dengan sebaik-baiknya untuk memperoleh informasi yang valid 
tentang efektivitas proses pembelajaran dan tingkat pencapaian hasil belajar.” 
 
Selain itu, ada beberapa pengertian penilaian dalam Permendikbud Nomor 34 Tahun 

2018 tentang SNP SMK/MK di atas yaitu: 

 

“(1) Penilaian Hasil Belajar adalah proses pengumpulan dan pengolahan informasi 
untuk mendeskripsikan capaian belajar peserta didik, (2) Penilaian Pembelajaran 
adalah Penilaian Hasil Belajar untuk perbaikan proses pembelajaran dan (3) Penilaian 
Mandiri adalah proses yang dilakukan oleh peserta didik untuk melihat sejauh mana 
pencapaian kompetensi diri dibandingkan dengan target kompetensi yang akan dicapai 
disertai bukti yang sahih.” 
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Gambar 1. Pengertian Penilaian 

Pengertian lain mengenai penilaian menurut Direktorat Pembinaan Tenaga 

Kependidikan Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan (2018:49-50): 

 

“Penilaian adalah proses pengumpulan dan pengolahan informasi untuk mengukur 
pencapaian hasil belajar peserta didik. Pengumpulan informasi tersebut ditempuh 
melalui berbagai teknik penilaian, menggunakan berbagai instrumen, dan berasal dari 
berbagai sumber. Penilaian harus dilakukan secara efektif.” 
 
Sementara menurut W. James Popham (2003:1): 

 

“Penilaian pendidikan didefinisikan sebagai upaya formal untuk menentukan status 
peserta didik sehubungan dengan variabel pendidikan yang menarik. Berdasarkan 
kegiatan guru di kelas, ada empat alasan tradisional mengapa guru menilai - yaitu, 
untuk (1) mendiagnosis kekuatan dan kelemahan peserta didik, (2) memantau kemajuan 
peserta didik, (3) menetapkan nilai, dan (4) menentukan efektivitas pengajaran guru.” 
 

 
Gambar 2. Alasan guru melakukan penilaian 

PENILAIAN
Permendikbud 

Nomor 34 Tahun 
2018 tentang 
SNP SMK/MK

Penilaian Hasil 
Belajar

Penilaian 
Pembelajaran

Penilaian 
Mandiri

Mendiagnosis kekuatan dan kelemahan peserta didik

Memantau kemajuan peserta didik

Menetapkan nilai

Menentukan efektivitas pengajaran guru
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Penilaian merupakan sebuah rangkaian kegiatan pengumpulan informasi tentang proses 

dan hasil belajar untuk mengukur tingkat penguasaan peserta didik terhadap kompetensi 

yang telah diperoleh. Penilaian dapat mengetahui perbedaan antara peserta didik yang satu 

dengan peserta didik lainnya. Perbedaan ini akan menentukan berhasil atau tidaknya 

peserta didik dalam mengikuti pembelajaran dan menentukan prestasi yang berbeda setiap 

peserta didik. 

Berdasarkan Panduan Penilaian SMK (2017:23): 

 

“Penilaian kompetensi pengetahuan dimaksudkan untuk mengukur ketercapaian aspek 
kemampuan pada Taksonomi Bloom. Kemampuan yang dimaksud adalah mulai dari 
pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi/mencipta yang 
terdapat pada setiap KD. Penilaian pengetahuan dilakukan dengan menggunakan 
berbagai teknik penilaian. Guru diharapkan mampu mengidentifikasi setiap KD 
dan/atau materi pembelajaran untuk selanjutnya memilih teknik penilaian yang sesuai 
dengan karakteristik kompetensi yang akan dinilai. Penilaian dimulai dengan 
perencanaan yang dilakukan pada saat menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP).” 
 
Penilaian pengetahuan dilakukan tidak semata-mata untuk mengetahui apakah peserta 

didik telah mencapai ketuntasan belajar (mastery learning), tetapi penilaian juga ditujukan 

untuk mengidentifikasi kelemahan dan kekuatan (diagnostic) proses pembelajaran. Untuk 

itu, pemberian umpan balik (feedback) kepada peserta didik dan guru merupakan hal yang 

sangat penting, sehingga hasil penilaian dapat segera digunakan untuk perbaikan mutu 

pembelajaran. 

 

B. Pendekatan Penilaian 

Pemanfaatan penilaian bukan sekadar mengetahui pencapaian hasil belajar, yang lebih 

penting adalah bagaimana penilaian mampu meningkatkan motivasi dan kemampuan 

peserta didik dalam proses belajar. 

Penilaian dilaksanakan melalui tiga pendekatan, yaitu assessment of learning (penilaian 

akhir pembelajaran), assessment for learning (penilaian untuk pembelajaran), dan 

assessment as learning (penilaian sebagai pembelajaran). 
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Gambar 3. 3 Jenis Pendekatan Penilaian 

 

Assessment for learning dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung dan 

biasanya digunakan sebagai dasar untuk melakukan perbaikan proses belajar mengajar. 

Dengan assessment for learning pendidik dapat memberikan umpan balik terhadap proses 

belajar peserta didik, memantau kemajuan, dan menentukan kemajuan belajarnya. Contoh 

assessment for learning adalah berbagai bentuk penilaian formatif, misalnya tugas, 

presentasi, proyek, termasuk kuis. 

Assessment as learning berfungsi sebagai tes formatif dan dilaksanakan selama proses 

pembelajaran berlangsung. Assessment as learning melibatkan peserta didik secara aktif 

dalam kegiatan penilaian tersebut. Peserta didik diberi pengalaman untuk belajar menjadi 

penilai bagi dirinya sendiri. Contoh assessment as learning adalah penilaian diri (self 

assessment) dan penilaian antar teman. 

Assessment of learning merupakan penilaian yang dilaksanakan setelah proses 

pembelajaran selesai. Proses pembelajaran tidak selalu terjadi di akhir tahun atau di akhir 

peserta didik menyelesaikan pendidikan pada jenjang tertentu. Contoh assessment of 

learning adalah Ujian Nasional, Ujian Sekolah/Madrasah dan berbagai bentuk penilaian 

sumatif. 

Berbagai teknik penilaian pada kompetensi pengetahuan dapat digunakan sesuai 

dengan karakteristik masing-masing KD. Teknik yang biasa digunakan adalah tes lisan, tes 

tertulis, dan penugasan. Namun tidak menutup kemungkinan digunakan teknik lain yang 

Assessment 
for Learning

• Tugas, Proyek
• Presentasi, Kuis

Assessment 
as Learning

• Penilaian Diri
• Penilaian Antar Teman

Assessment 
of Learning

• Penilaian Sumatif
• Ujian Sekolah/Madrasah
• Ujian Nasional
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sesuai dengan tujuan pembelajaran. Selain itu dapat pula digunakan portofolio sebagai 

masukan dalam merencakan remedial, pengayaan (assessment for learning) dan 

penyusunan deskripsi kompetensi pengetahuan pada rapor (assessment of learning). 

 
Gambar 4. Skema Penilaian Pengetahuan 

Instrumen penilaian yang akan dipergunakan harus dikembangkan oleh guru. Teknik 

dan instrumen yang dapat digunakan untuk menilai kompetensi pada aspek sikap, 

keterampilan, dan pengetahuan disajikan dalam Tabel 1. 

 

Tabel 1. Ranah dan Jenis Penilaian 

Ranah/Lingkup Gradasi/Taksonomi Jenis Periode Waktu 
Sikap 
Spiritual, Sosial 

Menerima, menanggapi, 
menghargai, menghayati, 
mengamalkan 

Pengamatan Setiap Pertemuan 
Penilaian Diri Periode 
Penilaian Teman Periode 
Jurnal Insidental 

Pengetahuan 
Faktual, Konseptual, 
Prosedural, 
Metakognitif 

Mengingat, memahami, 
menerapkan, 
menganalisis, 
mengevaluasi, mencipta 

Tes Tulisan PH, PTS, PAS 
Tes Lisan/Observasi 
Diskusi 

PH, PTS, PAS 

Non Tes, Tugas UH, PTS, PAS 
Penilaian Diri Sebelum PH 

Keterampilan 
Abstrak, Konkret 

Abstrak: mengamati, 
menanya, mencoba, 
menalar, menyaji 

Kinerja/Praktik Setiap KD, PTS, PAS 
Produk Kelompok KD, PTS, PAS 

Konkret: meniru, 
melakukan, 
menguraikan, merangkai, 
memodifikasi, mencipta 

Proyek Kelompok KD, PTS, PAS 
Portofolio Kelompok KD, PTS, PAS 
Penilaian Diri Sebelum Uji Keterampilan 

 

C. Prinsip Penilaian 

Penilaian Hasil Belajar peserta didik dilakukan berdasarkan pada prinsip-prinsip 

sebagai berikut (Permendikbud No. 34 Tahun 2018 tentang SNP SMK/MK, 2018:4-5): 

Penilaian
Pengetahuan

Tes Tertulis

Pilihan Ganda

Uraian

Tes Lisan Interview

Penugasan
Tuas yang dilakukan 
secara individu dan 

kelompok

Portofolio
Dokumen/sertifikat 

sebagai bukti pencapaian 
kompetensi/prestasi
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1. Sahih, berarti interpretasi hasil penilaian didasarkan pada data yang mencerminkan 
kemampuan peserta didik dalam kaitannya dengan kompetensi yang dinilai 
sebagaimana diamanatkan oleh Standar Kompetensi Lulusan dan turunannya; 

2. Objektif, berarti penilaian didasarkan pada prosedur dan kriteria yang jelas dalam 
pemberian interpretasi, tidak dipengaruhi subjektivitas penilai, dimulai dari 
pengembangan instrumen penilaiannya sampai dengan analisis hasil penilaian; 

3. Adil, berarti penilaian tidak menguntungkan atau merugikan peserta didik karena 
berkebutuhan khusus serta perbedaan latar belakang agama, suku, budaya, adat 
istiadat, status sosial ekonomi, dan gender; 

4. Terpadu, berarti penilaian mencakup ranah sikap, pengetahuan, dan keterampilan 
secara terintegrasi dan merupakan komponen yang tak terpisahkan dari kegiatan 
pembelajaran; 

5. Terbuka, berarti prosedur penilaian, kriteria penilaian, dan dasar pengambilan 
keputusan dapat diketahui oleh pihak yang berkepentingan; 

6. Menyeluruh dan berkesinambungan, berarti penilaian mencakup ranah sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan dengan menggunakan berbagai teknik penilaian 
yang sesuai, untuk memantau dan menilai perkembangan kemampuan peserta 
didik; 

7. Sistematis, berarti penilaian dilakukan secara berencana dan bertahap dengan 
mengikuti langkah-langkah baku sesuai tahapan pelaksanaan kurikulum; 

8. Beracuan kriteria, berarti penilaian didasarkan pada ukuran Kriteria Pencapaian 
Kompetensi yang ditetapkan sesuai Standar Kompetensi Lulusan; 

9. Akuntabel, berarti hasil penilaian dapat dipertanggungjawabkan, baik dari segi 
mekanisme, prosedur, teknik, maupun hasilnya; 

10. Reliabel, berarti penilaian memberikan hasil yang dapat dipercaya, dan konsisten 
apabila proses penilaian dilakukan secara berulang dengan menggunakan 
instrumen setara yang terkalibrasi; dan 

11. Autentik, berarti penilaian didasarkan pada keahlian, materi, atau kompetensi yang 
dipelajari sesuai dengan norma dan konteks di tempat kerja. 
 

 
Gambar 5. Prinsip Penilaian 

Prinsip Penilaian 
(Permendikbud No. 

34 Tahun 2018, 
SNP SMK/MK)

• Sahih
• Obyektif
• Adil
• Teerpadu
• Terbuka
• Menyeluruh dan Berkesinambungan
• Sistematis
• Beracuan Kriteria
• Akuntabel
• Reliabel
• Autentik
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D. Tujuan dan Fungsi Penilaian 

Penilaian ditujukan untuk menilai efektifitas strategi pembelajaran, menilai dan 

meningkatkan efektifitas program kurikulum, menilai dan meningkatkan efektivitas 

pembelajaran, membantu belajar peserta didik, mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan 

peserta didik, serta untuk menyediakan data yang membantu dalam membuat keputusan. 

Penilaian Hasil Belajar peserta didik dilakukan dengan tujuan sebagai berikut 

(Permendikbud No. 34 Tahun 2018 tentang SNP SMK/MK, 2018:4-5): 

 

1. Mengetahui tingkat capaian hasil belajar/kompetensi peserta didik; 
2. Mengetahui pertumbuhan dan perkembangan peserta didik; 
3. Mendiagnosis kesulitan belajar peserta didik; 
4. Mengetahui efektivitas proses pembelajaran; dan 
5. Mengetahui pencapaian kurikulum. 
 

Chittenden (1994) secara simpel mengklasifikasikan tujuan penilaian (assessment 

purpose) adalah untuk (1) keeping track, (2) checking-up, (3) finding-out, and (4) 

summing-up. Keempat tujuan tersebut oleh Arifin (2013:15) diuraikan sebagai bertikut: 

 

1. Keeping track, yaitu untuk menelusuri dan melacak proses belajar peserta didik 
sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah ditetapkan. Untuk itu, 
guru harus mengumpulkan data dan informasi dalam kurun waktu tertentu melalui 
berbagai jenis dan teknik penilaian untuk memperoleh gambaran tentang 
pencapaian kemajuan belajar peserta didik. 

2. Checking-up, yaitu untuk mengecek ketercapaian kemampuan peserta didik dalam 
proses pembelajaran dan kekurangan-kekurangan peserta didik selama mengikuti 
proses pembelajaran. Dengan kata lain, guru perlu melakukan penilaian untuk 
mengetahui bagian mana dari materi yang sudah dikuasai peserta didik dan bagian 
mana dari materi yang belum dikuasai. 

3. Finding-out, yaitu untuk mencari, menemukan dan mendeteksi kekurangan 
kesalahan atau kelemahan peserta didik dalam proses pembelajaran, sehingga guru 
dapat dengan cepat mencari alternatif solusinya. 

4. Summing-up, yaitu untuk menyimpulkan tingkat penguasaan peserta didik terhadap 
kompetensi yang telah ditetapkan. Hasil penyimpulan ini dapat digunakan guru 
untuk menyusun laporan kemajuan belajar ke berbagai pihak yang berkepentingan. 

 

 
Gambar 6. Tujuan Penilaian 

Keeping Track

Checking-Up

Finding-Out

Summing-Up

ASSESSMENT 
PURPOSE 
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Dengan mengetahui makna penilaian ditinjau dari berbagai segi dalam sistem 

pendidikan, maka dengan cara lain dapat dikatakan bahwa tujuan atau fungsi penilaian ada 

beberapa hal, yaitu (Asrul dkk, 2015:13-14): 

 

1. Penilaian berfungsi selektif. Dengan cara mengadakan penilaian guru mempunyai 
cara untuk mengadakan seleksi atau penilaian terhadap peserta didiknya. 

2. Penilaian berfungsi diagnostik. Apabila alat yang digunakan dalam penilaian 
cukup memenuhi persyaratan, maka dengan melihat hasilnya, guru akan 
mengetahui kelemahan peserta didik dan penyebabnya, sehingga dapat mencari 
solusinya. 

3. Penilaian berfungsi sebagai penempatan. Sistem baru yang kini banyak 
dipopulerkan di negara Barat, adalah sistem belajar sendiri. Belajar sendiri dapat 
dilakukan dengan cara mempelajari sebuah paket belajar, baik itu berbentuk modul 
maupun paket belajar yang lain. Akan tetapi disebabkan karena keterbatasan sarana 
dan prasarana pendidikan, yang bersifat individual kadang-kadang sukar sekali 
dilaksanakan. Pendidikan yang bersifat melayani perbedaan kemampuan, adalah 
pengajaran secara kelompok. 

4. Penilaian berfungsi sebagai pengukur keberhasilan. Fungsi dari penilaian 
dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana suatu program berhasil diterapkan. 
Keberhasilan program ditentukan oleh beberapa faktor yaitu: guru, metode/strategi 
pembelajaran, media pembelajaran, kurikulum, sarana dan sistem administrasi. 

 

E. Strategi dan Prosedur Penilaian 

Perubahan Kurikulum 2013 membawa perubahan pada standar kompetensi lulusan, isi, 

proses dan penilaian. Elemen utama perbaikan kurikulum 2013 dalam reformasi penilaian 

adalah penerapan penilaian autentik, dan perubahan pada penulisan buku rapor. 

Penilaian autentik merupakan suatu pendekatan penilaian yang memungkinkan peserta 

didik mendemonstrasikan kemampuannya dalam menyelesaikan tugas-tugas atau masalah, 

dengan mengekspresikan pengetahuan dan keterampilan serta sikapnya sesuai kaidah-

kaidah yang berlaku di dunia nyata atau dunia kerja. 

Penilaian autentik berdampak terhadap perubahan/penyesuaian terhadap teknik, 

instrumen dan proses penilaian yang dilakukan selama ini. 

Penilaian Hasil Belajar peserta didik oleh pendidik dilakukan melalui mekanisme 

penilaian pembelajaran sebagai berikut (2018:6): 

 

a. Pendidik menetapkan lingkup penilaian meliputi ranah sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan; 

b. Pendidik menyusun perencanaan penilaian dan melaksanakan penilaian; dan 
c. Pendidik memanfaatkan hasil penilaian untuk pengambilan keputusan berkaitan 

dengan peserta didik, perbaikan proses pembelajaran, membuat pelaporan, dan 
kegunaan lain yang sesuai. 
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Mengingat pentingnya penilaian dalam menentukan kualitas pembelajaran, maka upaya 

merencanakan dan melaksanakan penilaian hendaknya memperhatikan beberapa prosedur 

penilaian (2018:7), yaitu: 

1) Mengkaji Materi Pembelajaran 
2) Memilih Teknik Penilaian 
3) Perumusan Kisi-Kisi 
4) Penulisan Butir Soal 
5) Penimbangan/Review 
6) Perbaikan 
7) Uji-coba dan Penggandaan 
8) Diuji (diteskan) 
9) Pemberian Skor 
10) Putusan 

 

F. Analisis Butir Soal 

Penilaian hasil belajar baru dapat dilakukan dengan baik dan benar bila menggunakan 

informasi yang diperoleh melalui pengukuran hasil belajar yang menggunakan tes sebagai 

alat ukurnya. Kegunaan tes, pengukuran dan penilaian dalam pendidikan antara lain adalah 

untuk seleksi, penempatan, diagnosa, remedial, umpan balik, memotivasi dan 

membimbing, perbaikan kurikulum, program pendidikan serta pengembangan ilmu. 

Perencanaan dalam penilaian sangat penting karena tes baru akan berarti apabila butir-

butir soal sesuai dengan tujuan yang penting dan mewakili ranah pengetahuan, kemampuan 

dan keterampilan secara representatif. 

Ada 6 hal yang perlu dipertimbangkan dalam perencanaan tes yaitu (Asmawi Zainul, 

Dkk. :1997): 

 

1) Pengambilan sampel dan pemilihan butir soal; 
2) Tipe tes yang akan digunakan; 
3) Aspek yang akan diuji; 
4) Format butir soal; 
5) Jumlah butir soal; dan 
6) Distribusi tingkat kesukaran butir soal. 

 

Beberapa alasan mengapa diperlukan analisis butir soal, diantaranya (Asmawi Zainul, 

dkk :1997): 

a. Untuk mengetahui kekuatan dan kelemahan butir tes, sehingga dapat dilakukan 
seleksi dan revisi butir soal. 

b. Untuk menyediakan informasi tentang spesifikasi butir soal secara lengkap, 
sehingga akan lebih memudahkan bagi pembuat soal dalam menyusun perangkat 
soal yang akan memenuhi kebutuhan ujian dalam bidang dan tingkat tertentu. 
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c. Untuk segera dapat mengetahui masalah yang terkandung dalam butir soal, seperti: 
kemenduaan butir soal, kesalahan meletakkan kunci jawaban, soal yang terlalu 
sukar dan terlalu mudah, atau soal yang mempunyai daya beda rendah. Masalah ini 
bila diketahui dengan segera akan memungkinkan bagi pembuat soal untuk 
mengambil keputusan apakah butir soal yang bermasalah itu akan digugurkan atau 
direvisi guna menentukan nilai peserta didik. 

d. Untuk dijadikan alat guna menilai butir soal yang akan disimpan dalam kumpulan 
soal. 

e. Untuk memperoleh informasi tentang butir soal sehingga memungkinkan untuk 
menyusun beberapa perangkat soal yang paralel. Penyusunan perangkat seperti ini 
sangat bermanfaat bila akan melakukan ujian ulang atau mengukur kemampuan 
beberapa kelompok peserta tes dalam waktu yang berbeda. 

 

 
Gambar 7. Peran Analisis Butir Soal 

 

Pendekatan untuk menganalisis butir soal yang berkembang saat ini terdiri dari dua 

pendekatan yaitu pendekatan klasik dan pendekatan modern. Kedua pendekatan ini 

masing-masing memiliki kelebihan dan kekurangan. Namun keduanya masih sering 

digunakan dalam analisis butir soal. Analisis butir soal dengan pendekatan klasik 

diantaranya dapat dilakukan menggunakan program Iteman atau aplikasi Microsoft Excel 

dan pendekatan modern dilakukan dengan memanfaatkan aplikasi Learning Management 

System (LMS) salah satunya yang sudah terkenal sejak 2002 adalah Moodle. 

Dalam tes dan pengukuran, dikenal beberapa karakteristik butir soal. Untuk tes hasil 

belajar pada umumnya dipertimbangkan tiga karakteristik butir soal, yaitu : tingkat 

kesukaran, daya beda dan distribusi jawaban atau berfungsi tidaknya pilihan jawaban 

(distraktor). Ketiga karakteristik butir soal ini secara bersama- sama akan menentukan mutu 

butir soal. 

 

Ciri-ciri tes yang baik menurut Purwanto (2009: 99) yaitu: 

a) Tingkat Kesukaran 
Dalam tes, tingkat kesukaran butir-butir soal diusahaan sedang. Jika butir soal 

terlalu mudah atau terlalu sukar bagi dua atau lebih peserta didik maka skor tidak 
lagi dapat membedakan kemampuan para peserta didik sekiranya di antara mereka 

Guru Meningkatkan Kompetensi Pedagogik

Peserta 
Didik Meningkatkan Hasil Belajar

Soal Meningkatkan Kualitas Butir Soal
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terdapat perbedaan kemampuan. 
b) Daya Beda 

Daya beda harus diusahakan positif dan setinggi mungkin. Butir soal dengan 
daya beda positif dan tinggi berarti butir soal tersebut dapat membedakan dengan 
baik peserta didik kelompok atas dan bawah. 

c) Efektivitas Pengecoh 
Pengecoh dikatakan berfungsi efektif apabila paling tidak ada peserta didik 

yang terkecoh memilih. 
 

Analisis pada umumnya dilakukan melalui dua cara, yaitu (Surapranata, 2004: 1) : 

1) Analisis Kualitatif 

Analisis kualitatif menurut sering juga disebut sebagai validitas logis (logical validity) 

yaitu berupa penelaahan yang dimaksudkan untuk menganalisis soal ditinjau dari segi 

teknis, isi, dan editorial. 

2) Analisis Kuantitatif 

Analisis soal secara kuantitatif menekankan pada analisis karakteristik internal tes 

melalui data yang diperoleh secara empiris. Karakteristik internal secara kuantitatif 

dimaksudkan meliputi parameter soal tingkat kesukaran, daya pembeda, dan 

reliabilitas. 

 

G. Learning Management System (LMS) 

Learning Management System (LMS) adalah aplikasi perangkat lunak untuk 

administrasi, dokumentasi, pelacakan, pelaporan, dan pengiriman kursus pendidikan, 

program pelatihan, atau program pembelajaran dan pengembangan. Konsep sistem 

manajemen pembelajaran muncul dari e-Learning. Meskipun LMS pertama muncul di 

sektor pendidikan tinggi, mayoritas LMS saat ini fokus pada pasar korporat. Learning 

Management System (LMS) merupakan segmen terbesar dari pasar sistem pembelajaran. 

LMS mulai dikenalkan pertama kali pada akhir 1990-an. 

Open Source LMS bersifat fleksibel dan dapat dikembangkan dengan mengingat 

kebutuhan khusus organisasi penyedia pelatihan. Gratis untuk digunakan tanpa biaya 

tambahan seperti biaya perangkat keras. Open Source LMS sangat penting bagi universitas, 

sekolah, dan lembaga pendidikan lainnya. 

Beberapa aplikasi LMS yang tersebar di internet dan dapat dipergunakan oleh sekolah 

atau dunia pendidikan adalah: 
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Tabel 2. Jenis Learning Management System 

1) Moodle 
2) Sakai 
3) eFront 
4) OLAT 
5) aTutor 

6) .LRN 
7) Dokeos 
8) Fedena 
9) ILIAS 
10) LAMS 

11) OpenOLAT 
12) Sakai 
13) Canvas 
14) Chamilo 
15) Claroline 

16) SWAD 
17) WeBWorK 

 

 
Gambar 8. Ilustrasi LMS untuk pembelajaran 

 
Gambar 9. Sumber Daya Pengelola LMS 

Dalam mengelola LMS Moodle, diperlukan keterampilan seperti gambar di bawah: 
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Gambar 10. Keterampilan untuk pengelolaan LMS Moodle 

 

Rumus analisis butir soal yang dipakai dalam LMS Moodle sama dengan rumus yang 

dipakai dalam teori evaluasi pendidikan, yaitu: 

1. Facility index 

 

 
 

 

 

80% Keterampilan 
Utama

Environmental Technology

Generic Moodle Skills

Moodle Blocks

Using Resources

Using Activities

Multimedia

Participant Management

Course Management

20% Keterampilan 
Umum

IT/Web Technology

e-Learning Best-Practice
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2. Standard deviation 

 
3. Discrimination index 

 
4. Discriminative efficiency 
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5. Intended question weight 

 

 
6. Effective question weight 

 
7. Random quess score 

 
 

H. Tindak Lanjut Hasil Penilaian 

Penilaian terhadap hasil pembelajaran selain dilakukan untuk mengukur tingkat 

pencapaian kompetensi peserta didik dan digunakan sebagai bahan penyusunan laporan 

kemajuan hasil belajar, juga dilakukan untuk memperbaiki proses pembelajaran melalui 

pembelajaran remedial dan pengayaan. 

Pembelajaaran remedial dan pengayaan dilakukan sebagai konsekuensi dari 

pembelajaran tuntas (mastery learning) untuk setiap individu. Dalam proses pembelajaran 

berbasis kompetensi setiap peserta didik harus menguasai secara tuntas seluruh kompetensi 

dasar pada setiap mata pelajaran. Sehingga pada dasarnya peserta didik harus mencapai 

ketuntasan belajar yaitu tingkat minimal pencapaian kompetensi terutama untuk 

pengetahuan dan keterampilan. 

Pembelajaran remedial diberikan kepada peserta didik yang belum mencapai 

ketuntasan belajar, sementara pengayaan diberikan kepada peserta didik yang telah 

mencapai atau melampaui ketuntasan belajar. 

a. Pembelajaran Remedial 

Pembelajaran remedial dapat dilakukan dengan cara: 

1) Pemberian pembelajaran ulang dengan metode dan media yang berbeda, 

menyesuaikan dengan gaya belajar peserta didik; 
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2) Pemberian bimbingan secara perorangan; 

3) Pemberian tugas-tugas atau latihan secara khusus, dimulai dengan tugas-tugas atau 

latihan sesuai dengan kemampuannya; 

4) Pemanfaatan tutor sebaya, yaitu peserta didik dibantu oleh teman sekelas yang telah 

mencapai ketuntasan belajar. 

Pembelajaran remedial dapat dilakukan sebelum semester berakhir atau batas akhir 

pemasukan nilai ke dalam buku rapor. 

b. Pembelajaran Pengayaan 

Pembelajaran pengayaan dapat dilakukan melalui: 

1) Belajar kelompok, yaitu sekelompok peserta didik diberi tugas pengayaan untuk 

dikerjakan bersama pada dan/atau di luar jam-jam pelajaran sekolah; 

2) Belajar mandiri, yaitu peserta didik diberi tugas pengayaan untuk dikerjakan 

sendiri/individual; 

3) Pemadatan kurikulum, yaitu pemberian pembelajaran hanya untuk 

kompetensi/materi yang belum diketahui peserta didik. Dengan demikian tersedia 

waktu bagi peserta didik untuk memperoleh kompetensi/materi baru, atau bekerja 

dalam proyek secara mandiri sesuai dengan kemampuan masing-masing 

 

Dalam Evaluasi Pendidikan (2018:68): 

 

“Pengayaan merupakan program pembelajaran yang diberikan kepada peserta 

didik yang telah melampaui KKM.” 

 

Fokus pengayaan adalah pendalaman dan perluasan dari kompetensi yang dipelajari. 

Pengayaan biasanya diberikan segera setelah peserta didik diketahui telah mencapai 

KKM berdasarkan hasil PH (Penilaian Harian). 

Pembelajaran pengayaan biasanya hanya diberikan sekali, tidak berulang kali 

sebagaimana pembelajaran remedial. Pembelajaran pengayaan umumnya tidak diakhiri 

dengan penilaian. 

Bentuk pelaksanaan pembelajaran pengayaan dapat dilakukan melalui: 

1) Belajar kelompok, yaitu sekelompok peserta didik yang memiliki minat tertentu 

diberikan tugas untuk memecahkan permasalahan, membaca di perpustakaan 

terkait dengan KD yang dipelajari pada jam pelajaran sekolah atau di luar jam 

pelajaran sekolah. 
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2) Belajar mandiri, yaitu secara mandiri peserta didik belajar mengenai sesuatu yang 

diminati, menjadi tutor bagi teman yang membutuhkan. Kegiatan pemecahan 

masalah nyata, tugas proyek, ataupun penelitian ilmiah juga dapat dilakukan oleh 

peserta didik secara mandiri jika kegiatan tersebut diminati secara individu. 

c. Hasil Penilaian Remedial dan Pengayaan 

Penilaian pembelajaran remedial dan pengayaan dapat dilakukan melalui: 

1) Nilai remedial yang diperoleh diolah menjadi nilai akhir; 

2) Nilai akhir setelah remedial untuk ranah pengetahuan dihitung dengan mengganti 

nilai indikator yang belum tuntas dengan nilai indikator hasil remedial, yang 

selanjutnya diolah berdasarkan rerata nilai seluruh KD; 

3) Nilai akhir setelah remedial untuk ranah keterampilan diambil dari nilai optimal KD 

4) Penilaian hasil belajar kegiatan pengayaan tidak sama dengan kegiatan 

pembelajaran biasa, tetapi cukup dalam bentuk portofolio. 

Hasil penilaian belajar dianalisis untuk mendapatkan umpan balik tentang berbagai 

komponen dalam proses pembelajaran. Analisis hasil penilaian dilakukan dengan 

memperhatikan nilai yang diperoleh peserta didik pada penilaian harian, penilaian tengah, 

penilaian akhir semester, dan penilaian kenaikan kelas. 

Analisis untuk penilaian harian dan penilaian tengah semester ditekankan untuk 

memperoleh informasi tentang latar belakang dan faktor penyebab mengapa peserta didik 

memperoleh nilai kurang. Bagi peserta didik yang memperoleh nilai kurang dari batas nilai 

minimal ketuntasan belajar akan diberi remedial, sedangkan untuk peserta didik yang 

nilainya telah mencapai batas ketuntasan akan diberikan pengayaan. 

Analisis untuk penilaian akhir semester, penilaian harian dan penilaian tengah semester 

dipergunakan untuk menentukan nilai di rapor semester satu. 

Sedangkan analisis penilaian kenaikan kelas, nilai penilaian harian, dan penilaian 

tengah semester dipergunakan untuk menentukan nilai rapor semester dua dan kenaikan 

kelas. Selain itu analisis dilakukan untuk mengetahui ketuntasan belajar. 

 

 
Gambar 11. Manfaat Analisis Penilaian  
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BAB III PEMBAHASAN MASALAH 
 

A. Strategi Pemecahan Masalah 

Sesuai dengan rumusan masalah, makalah ini bertujuan untuk melakukan perbaikan 

dalam perencanaan pembelajaran berdasarkan analisis penilaian hasil belajar peserta didik 

yang dilakukan oleh guru. 

Adapun strategi yang dilakukan untuk tujuan di atas adalah dengan melakukan kegiatan 

bimbingan dan pelatihan profesional guru baik pada satuan pendidikan secara umum 

maupun dilakukan dalam kelompok guru di MGMP. 

Tahapan yang dilakukan adalah: 

1. Memberikan wawasan dan pengetahuan mengenai perencanaan pembelajaran sesuai 

dengan peraturan yang berlaku; 

2. Memberikan wawasan dan pengetahuan mengenai penilaian hasil pembelajaran sesuai 

dengan peraturan yang berlaku; 

3. Memberikan wawasan dan pengetahuan mengenai model pembelajaran sesuai dengan 

peraturan yang berlaku; 

4. Mengadakan bimbingan pembuatan soal yang digunakan untuk Penilaian Harian, 

Penilaian Tengah Semester dan Penilaian Akhir Semester; 

5. Melakukan pelatihan pembuatan materi online yang akan dipasang pada aplikasi LMS 

Moodle; 

6. Melakukan pelatihan pembuatan soal online yang akan dipasang pada aplikasi LMS 

Moodle; 

7. Melakukan penerapan pembelajaran online dan latihan soal kepada peserta didik 

melalui Penilaian Harian, Penilaian Tengah Semester dan Penilaian Akhir Semester; 

8. Mengadakan bimbingan analisis hasil penilaian belajar peserta didik setelah melakukan 

Penilaian Harian, Penilaian Tengah Semester dan Penilaian Akhir Semester; 

9. Melakukan diskusi baik secara individu maupun kelompok untuk membahas hasil 

analisis penilaian belajar peserta didik; 

10. Membuat perencanaan kegiatan hasil analisis penilaian belajar peserta didik. 

 

B. Pembahasan 

Tahapan kegiatan bimbingan dan pelatihan profesional guru dalam melakukan analisis 

penilaian hasil belajar peserta didik dilakukan secara terus menerus dan terpantau serta 

didokumentasikan perkembangan dari kegiatan di atas. 
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Hasil pemantauan selama kegiatan di atas selanjutnya dilakukan evaluasi terhadap 

kegiatan bimbingan dan pelatihan profesional guru tersebut untuk dilakukan perbaikan 

apabila masih terdapat kekurangan atau ada yang tidak efektif. 

Evaluasi kegiatan pembimbingan dan pelatihan preofesional guru yang telah berhasil 

dengan baik yang ditandai dengan adanya kemajuan pada guru dan/atau peserta didik baik 

dari sisi pelaksanaan maupun hasil pembelajaran, selanjutnya dibuatkan dokumentasi untuk 

menjadi model kegiatan sekolah lain. 

Contoh hasil dari penilaian memakai LMS Moodle adalah sebagai berikut: 

 
Gambar 12. Hasil penilaian peserta didik 

 
Gambar 13. Analisis Butir Soal hasil pengolahan memakai LMS Moodle 
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Gambar 14. Analisis Butir Soal yang dihasilkan LMS Moodle 

 

 
Gambar 15. Analisis TK dan DP hasil pengolahan LMS Moodle 
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Gambar 16. Interpretasi dan Rekapitulasi Butir Soal 

 

  



 25 

BAB IV SIMPULAN DAN REKOMENDASI 
 

A. Simpulan 

LMS Moodle merupakan aplikasi yang dibuat dan dikembangkan oleh seorang 

pengajar dan ahli komputer bernama Martin Dougiamas (lahir 20 August 1969) yang 

tinggal di Perth Australia. 

Analisis penilaian hasil belajar peserta didik memakai LMS Moodle dilakukan dalam 

rangka mengurangi beban kerja guru dalam hal administrasi guru serta melakukan evaluasi 

hasil pembelajaran. 

Dengan mempergunakan LMS Moodle, aktivitas belajar peserta didik dapat terpantau 

secara digital dan dapat dipertanggungjawabkan. Hasil analisis penilaian belajar peserta 

didik utamanya dalam hal analisis butir soal yang merupakan salah satu cara untuk 

memberikan masukan kepada guru dalam melakukan tindak lanjut pembelajaran dapat 

diperoleh secara cepat dan mudah. 

Fasilitas yang tersedia pada LMS Moodle untuk berbagai model pembelajaran dan 

penilaian harian serta penilaian semester sangat bervariasi dan sesuai untuk dipergunakan 

di satuan pendidikan. Mapping fitur LMS Moodle terhadap model/kegiatan pembelajaran 

dapat dilihat pada lampiran. 

 

B. Rekomendasi 

Setelah mempergunakan dan melakukan bimbingan dan pelatihan profesional guru 

pada beberapa satuan pendidikan, penulis sangat merekomendasikan pemakaian serta 

optimalisasi LMS Moodle sebagai salah satu alternatif aplikasi untuk pembelajaran dan 

evaluasi hasil belajar peserta didik. 

LMS Moodle dapat diperoleh dengan gratis dan mudah dipasang baik di 

komputer/laptop pribadi guru atau pun dipasang secara terpusat di server yang ada di satuan 

pendidikan untuk diakses secara bersama-sama oleh peserta didik dan guru di satuan 

pendidikan. 
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LAMPIRAN 
 

Lampiran 1. LMS Moodle Untuk Pendidikan 
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Lampiran 2. Foto Bimbingan dan Pelatihan Profesional Guru 
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